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Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Model Pembelajaran Alqurun terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Alqurun Teaching Model ditinjau 

dari kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung semester ganjil tahun 

pelajaran 2019/2020 yang terdistribusi dalam 9 kelas yaitu dari kelas VIII A hingga VIII 

I. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII B dan VIII C yang dipilih dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Desain penelitian ini adalah posttest 

only control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 

representasi matematis siswa berbentuk uraian. Berdasarkan analisis data menggunakan 

uji-t dan uji proporsi dengan 𝛼 = 0,05., diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

Alqurun Teaching Model tidak efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis 

siswa. Hal ini ditandai dengan proporsi siswa yang mengikuti pembelajaran Alqurun 

Teaching Model yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 75 tidak lebih dari 60% 

jumlah siswa. Namun, pembelajaran Alqurun Teaching Model dapat mengembangkan 

kemampuan representasi matematis siswa lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.. 
 

Kata kunci: Efektivitas, Kemampuan Representasi Matematis, Pembelajaran Alqurun 

Teaching Model. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju menuntut 

setiap orang untuk semakin meningkatkan kualitas diri agar mampu mempertahankan 

eksistensinya dan mampu menghadapi tantangan-tantangan baru di berbagai bidang, 

begitu juga di Indonesia. Dan salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan generasi 

bangsa yang berkualitas secara merata adalah dengan menyelenggarakan suatu sistem 

pendidikan nasional yang mencakup pendidikan formal terstruktur dan berjenjang 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Setiap 

jenjang pendidikan tersebut memiliki muatan mata pelajaran yang diatur dalam 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap 

jenjang tersebut adalah matematika. Matematika perlu diajarkan pada siswa mulai dari 

tingkat pendidikan dasar guna membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Hal ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi. Adapun kompetensi tersebut diperlukan agar siswa 

memiliki kemampuan memperoleh, menganalisis dan memanfaatkan informasi dengan 

baik sebagai upaya bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif. 

Oleh karena itu, keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dapat menjadi salah 

satu tanda berhasilnya pendidikan.  



 

124 

 

Keberhasilan dalam mempelajari matematika dapat terlihat dari ketercapaian 

tujuan pembelajaran matematika antara lain siswa dapat memahami konsep, 

menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan masalah, dan 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika. Selain itu, NCTM (2000) juga 

merumuskan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning 

and proof), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connections), dan kemampuan representasi (representations). Lebih lanjut, NCTM 

menyatakan bahwa representasi menjadi inti dari pembelajaran matematika. Siswa dapat 

mengembangkan dan memperdalam pemahaman antar konsep matematis dengan 

membuat, membandingkan, dan menggunakan berbagai representasi. Bentuk-bentuk 

representasi seperti objek, gambar, diagram, grafik, dan simbol dapat membantu siswa 

dalam mengomunikasikan hasil pemikirannya. Berdasarkan uraian di atas, kemampuan 

representasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran matematika.  

Namun, tujuan pembelajaran matematika belum tercapai dengan baik di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada hasil studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2015 bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 

negara yang berpartisipasi. Hasil PISA Indonesia pada kemampuan matematika pun 

masih di bawah rata-rata (OECD, 2018). Hal ini menandakan bahwa siswa Indonesia 

masih belum optimal dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan dalam 

studi PISA. Menurut Hayat dan Yusuf (2010: 214) kompetensi yang diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang diberikan PISA meliputi kemampuan berpikir 

dan bernalar, berargumentasi, berkomunikasi, membuat model, merumuskan dan 

memecahkan masalah, melakukan representasi, dan menggunakan bahasa matematika. 

Menurut Yulian (2016) soal-soal PISA adalah soal-soal yang substansinya kontekstual. 

Soal-soal kontekstual tersebut menuntut siswa untuk bisa menginterpretasi suatu 

permasalahan serta mengubah permasalahan ke dalam bentuk lain yang lebih sederhana 

untuk memudahkan penyelesaian permasalahan. Hal ini merupakan salah satu indikator 

kemampuan representasi matematis (Suryana: 2012). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa Indonesia masih 

tergolong rendah.  

SMP Negeri 12 Bandarlampung merupakan sekolah yang memiliki karakteristik 

relatif sama dengan sekolah  menengah pertama di Indonesia pada umumnya. Hal ini 

diketahui dari hasil pengamatan terhadap kondisi, situasi, dan proses pembelajaran di 

SMP Negeri 12 Bandarlampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran telah menggunakan kurikulum 2013, namun 

dalam pelaksanaannya masih belum optimal. Guru mitra juga memaparkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung masih kesulitan dalam 

mengubah suatu permasalahan matematika ke dalam bentuk lain, seperti bentuk gambar, 

persamaan matematis, atau mengemukakan ide-ide dengan kata-kata secara tertulis. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis sebagian besar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung masih tergolong rendah.  

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Bandarlampung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses 

pembelajaran. Meskipun telah menerapkan kurikulum 2013 dengan pendekatan 

saintifik, namun dalam prosesnya guru masih membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam setiap langkah pembelajarannya sehingga siswa masih terbiasa menunggu 
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informasi dari guru. Akibatnya kemampuan siswa dalam merepresentasikan ide-ide 

matematisnya menjadi kurang terlatih. Sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung, maka perlu 

adanya inovasi model pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dan sesuai dengan 

kurikulum 2013 adalah Alqurun Teaching Model.  

Alqurun Teaching Model adalah model pembelajaran yang memiliki urutan 

dengan memadukan antara modifikasi urutan ranah kognitif taksonomi Bloom dan 

kompetensi inti kurikulum 2013. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran Alqurun 

Teaching Model yaitu Acknowledge, Literature, Quest, Unite, Refine, Use, dan Name. 

Alqurun Teaching Model sendiri memiliki kelebihan yaitu pencapaian akhir 

pembelajaran yang terfokus pada ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Sutiarso, 

2016). Hal ini sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013. 

Selain itu, ketepatan penggunaan model pembelajaran bergantung pada kesesuaian 

model pembelajaran dengan tujuan dan materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi 

siswa, sumber atau fasilitas, serta situasi kondisi dan waktu (Sardiman, 2007: 49). 

Berkaitan dengan kondisi siswa, diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Bandarlampung cenderung pasif dan masih kesulitan apabila langsung dihadapkan pada 

permasalahan matematika sehingga siswa perlu membaca materi terlebih dahulu. 

Puspitasari (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Alqurun Teaching Model 

cukup efektif meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, serta 

sesuai dengan siswa yang masih kesulitan menyelesaikan soal yang bersifat analitis. 

Oleh karena itu, diduga pembelajaran Alqurun Teaching Model dapat sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung. 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Bandarlampung pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 yang terdistribusi 

dalam 9 kelas yaitu dari kelas VIII A hingga VIII I. Sampel diambil menggunakan 

teknik cluster random sampling. Terpilih kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan 

VIII C sebagai kelas control. Penelitian ini merupakan penelitian semu dengan 

menggunakan posttest only control group design. Posttest diberikan setelah mengikuti 

pembelajaran, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Sampel Perlakuan Post 

Eksperimen X O1 

Kontrol C O2 

 

Data dalam penelitian ini adalah skor kemampuan representasi matematis siswa. 

Pengumpulan data menggunakan teknik tes berbentuk uraian sebanyak 7 butir soal yang 

memuat indikator kemampuan representasi matematis yaitu menyajikan kembali data 

atau informasi dari suatu representasi ke representasi tabel, menggunakan representasi 

visual untuk menyelesaikan masalah, membuat konjektur dari pola bilangan, membuat 

ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, menuliskan interpretasi dari 

suatu representasi, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Hasil uji instrumen soal menunjukkan bahwa ketujuh butir soal telah memenuhi 
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validitas isi, reliabel dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,85 (sangat tinggi), daya 

pembeda dengan interpretasi baik dan cukup, serta tingkat kesukaran sedang. 

Data dianalisis dengan melakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Setelah dilakukan uji prasyarat diperoleh bahwa kedua 

populasi berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen sehingga uji 

hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) dan uji 

proporsi dengan 𝜶 = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh dari hasil skor posttest 

yang dilakukan setelah diberikan p perlakuan. Rekapitulasi skor kemampuan 

representasi matematis siswa dari kedua kelas disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas 
Banyak 

Siswa 

Rata-rata 

Skor 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Alqurun Teaching Model 32 13,28 3,21 5 19 

Konvensional 31 10,65 3,37 5 19 

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 21 

 

Analisis pencapaian setiap indikator kemampuan representasi matematis siswa 

dilakukan pada skor posttest siswa. Data pencapaian indikator kemampuan representasi 

matematis siswa pada kedua kelas disajikan pada Tabel  3 berikut. 

 

Tabel 3 Pencapaian Indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

No. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
Persentase (%) 

Eksperimen Kontrol 

1 
Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi tabel. 
89,58 87,10 

2 
Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah 
94,79 93,55 

3 Membuat konjektur dari pola bilangan 41,67 52,69 

4 
Membuat ekspresi matematis dari representasi lain yang 

diberikan 
78,13 54,84 

5 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 47,92 23,66 

6 
Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 
45,31 21,50 

Rata-rata 66,23 55,56 

Keterangan: 

Eksperimen : kelas yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model 

Kontrol : kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional 

 

Pada Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata pencapaian indikator kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa pada 

kelas kontrol. Pada indikator menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi tabel, menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah, membuat ekspresi matematis dari representasi lain yang 

diberikan, menuliskan interpretasi dari suatu representasi, dan menjawab soal dengan 
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menggunakan kata-kata atau teks tertulis, pencapaian siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada siswa pada kelas kontrol. Sedangkan pada indikator membuat konjektur 

dari pola bilangan, diperoleh bahwa pencapaian indikator kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen. 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan, maka pengujian hipotesis pertama 

menggunakan uji kesamaan dua rata-rata uji-𝑡. Berdasarkan perhitungan dengan taraf 

nyata 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,18 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,66. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa rata-rata skor kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti Alqurun Teaching Model lebih tinggi daripada rata-

rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uji normalitas, diketahui bahwa data kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah proporsi 

siswa yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model dengan kriteria 

ketuntasan minimal 75 lebih dari 60% atau tidak, maka dilakukan uji proporsi dengan 

statistik 𝑧. 

Skor kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

Alqurun Teaching Model yang telah diperoleh kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

nilai dengan nilai maksimum 100 dan nilai minimum 0. Berdasarkan hasil analisis data 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Alqurun 

Teaching Model, diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai ≥ 75 ada sebanyak 7 siswa 

dari 32 siswa. 

Setelah dilakukan uji proporsi data kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model, diperoleh nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

−4,40 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64, maka H0 diterima. Hal ini berarti proporsi siswa yang 

mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model dengan kriteria ketuntasan minimal 

75 tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama dengan uji-𝑡 pada taraf nyata sebesar 0,05, 

diketahui bahwa kemampauan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran Alqurun Teaching Model lebih tinggi daripada siswa yang yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Putri (2019) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran Alqurun Teaching Model dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, karena representasi merupakan bagian dari 

komunikasi matematis. Hal ini didukung oleh pernyataan Baroody (Umar, 2012: 2) 

bahwa salah satu aspek untuk mengomunikasikan ide matematis adalah dengan 

merepresentasikan ide tersebut. 

Hasil analisis pencapaian indikator kemampuan representasi matematis siswa  

menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian indikator pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran Alqurun Teaching Model lebih tinggi daripada rata-rata pencapaian 

indikator pada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. Siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model dapat memperoleh pencapaian 

indikator lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional pada 

indikator menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi 
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tabel, menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah, membuat 

ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, menuliskan interpretasi dari 

suatu representasi, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Sedangkan pada indikator membuat konjektur dari pola bilangan, diperoleh bahwa 

pencapaian indikator kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional lebih tinggi 

daripada kelas yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model. Hal ini 

dikarenakan indikator membuat konjektur dari pola bilangan membutuhkan kemampuan 

menganalisis yang lebih kompleks sehingga memerlukan bantuan dari ahli, dalam hal 

ini adalah guru. Peran guru dalam membimbing siswa pada kelas kontrol lebih besar 

dibandingkan peran guru pada kelas eksperimen, karena pada kelas eksperimen siswa 

memahami materi secara mandiri melalui LKPD. Hal ini juga dipengaruhi oleh rutinitas 

siswa selama ini yang terbiasa mengerjakan soal-soal rutin dibandingkan soal-soal yang 

memerlukan analisis, sehingga siswa kurang memiliki pengalaman. Karena pengalaman 

siswa yang terbatas, siswa perlu bantuan dalam mengerjakan soal-soal berbentuk 

analisis tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Andayani (2015: 367) bahwa pada 

saat siswa melaksanakan aktivitas di dalam daerah perkembangan terdekat mereka, 

tugas yang tidak dapat diselesaikan sendiri dapat mereka selesaikan dengan bimbingan 

atau bantuan orang lain. 

Faktor yang menyebabkan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional terjadi karena penerapan tahapan pembelajaran 

Alqurun Teaching Model yaitu Acknowledge (pengakuan), Literature (penelusuran 

pustaka), Quest (menyelidiki), Unite (menggabungkan/mensintesis), Refine 

(menyaring), Use (penerapan), dan Name (menamakan). 

Pembelajaran Alqurun Teaching Model diawali dengan tahap Akcnowledge. Pada 

tahap tersebut siswa memperoleh penjelasan mengenai manfaat materi yang akan 

dipelajari dan keterkaitannya dengan kebesaran Tuhan yang telah memberikan ilmu 

sehingga siswa dapat senantiasa bersyukur. Tahap ini mampu membangkitkan motivasi 

belajar siswa. Motivasi belajar sangatlah penting sebelum memulai pembelajaran, 

karena dapat mendorong siswa menjalani pembelajaran secara lebih terarah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sardiman (2007: 75) bahwa motivasi belajar adalah seluruh 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Pada 

pelaksanaannya, siswa juga bisa mendapatkan pujian sebagai pengakuan atas 

kemampuan siswa.  

Selanjutnya, pada tahap Literature, siswa membaca dan memahami apa saja yang 

terdapat dalam LKPD serta beberapa literatur terkait. Melalui tahap Literature tersebut, 

siswa tidak hanya dapat mengetahui gambaran secara umum mengenai materi ajar, 

tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hamalik (2008: 172) bahwa salah satu bentuk keaktifan siswa dalam belajar 

yaitu dengan membaca. Berdasarkan pengamatan, tampak beberapa siswa aktif 

berdiskusi mengenai isi literatur tersebut untuk membangun ide-ide matematis sesuai 

pemahamannya yang memuat bentuk gambar, tabel, dan persamaan-persamaan 

matematis. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap Quest, siswa menyelidiki bahan ajar yang termuat 

dalam LKPD untuk menemukan suatu konsep yang lebih sederhana terkait materi ajar 

berdasarkan beberapa literatur yang telah ditelusuri sebelumnya. Pada pelaksanaanya, 
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siswa menggunakan kata-kata tertulis, bentuk gambar dan tabel, serta persamaan 

matematis untuk merumuskan data atau fakta yang telah diperolehnya. Hal ini 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan bentuk representasi untuk 

menyatakan suatu ide-ide matematis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Diba (2018: 

45) bahwa kegiatan mengolah data dari hasil pengumpulan data ke dalam bentuk 

representasi lain berupa persamaan matematis dan kata-kata tertulis dapat meningkatkan 

kemampuan menyatakan suatu representasi ke bentuk representasi lain. 

Setelah siswa menemukan beberapa data terkait materi ajar, siswa 

menggabungkan beberapa data yang dapat dikaitkan atau disatukan sehingga 

membentuk suatu pola baru yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

terkait dalam LKPD. Tahap menggabungkan beberapa data ini disebut tahap Unite. 

Pada pelaksanaannya, siswa dapat menggabungkan beberapa konsep yang telah 

dipahaminya menjadi suatu pola baru berdasarkan kesamaan sifat atau karakteristiknya. 

Tahap ini melatih siswa dalam merumuskan suatu pola baru menggunakan bentuk 

persamaan matematis dan kata-kata tertulis. 

Kemudian, dilanjutkan dengan tahap Refine yaitu menyaring unsur-unsur penting 

dari materi yang telah dipelajari siswa untuk diendapkan dalam pikiran sehingga akan 

bertahan lebih lama. Pada pelaksanaannya, siswa menyaring unsur-unsur penting yang 

telah dipelajarinya dengan menggunakan kata-kata sendiri sehingga siswa telah 

memiliki konsep yang matang pada tahap ini. Pada tahap ini meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menggunakan kata-kata dan ekspresi matematis untuk 

menyatakan unsur-unsur penting dari suatu konsep agar lebih mudah diingat. 

Kemudian, unsur-unsur tersebut digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

pada tahap Use. Berdasarkan pengamatan pada waktu siswa mengerjakan permasalahan 

tersebut, siswa tampak aktif berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk 

menemukan penyelesaian paling tepat yang memuat persamaan matematis, bentuk 

tabel, bentuk gambar, dan kata-kata tertulis. Namun, ketika mengalami kesulitan dan tak 

bisa menemukan solusi, siswa langsung bertanya pada guru terkait hal-hal yang kurang 

jelas. 

Tahap terakhir dalam pembelajaran Alqurun Teaching Model yaitu Name, pada 

tahap ini siswa menamakan pada unsur-unsur penting yang telah dipelajarinya. Tahap 

name tersebut setara dengan tahap creating pada Taksonomi Bloom (revisi), yang 

merupakan tingkatan berpikir tertinggi. Berdasarkan pengamatan, ada kelompok siswa 

yang bisa menamakan unsur-unsur penting yang diperolehnya, namun sebagian besar 

kelompok siswa masih kesulitan menentukan nama yang akan dibuat. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar kelompok siswa belum mencapai tingkatan berpikir 

tersebut. Kemudian, secara acak salah satu kelompok sebagai perwakilan 

mempresentasikan hasil pekerjaannya, sedangkan kelompok lain memberikan 

tanggapan dengan arahan guru.  

Tahapan-tahapan pembelajaran Alqurun Teaching Model tersebut dilakukan 

secara berulang-ulang selama empat pertemuan, sehingga siswa terbiasa menyajikan 

kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi tabel, menggunakan 

representasi visual untuk menyelesaikan masalah, membuat konjektur dari suatu pola 

bilangan, membuat ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi, serta menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Hal tersebut menyebabkan rata-rata 

pencapaian indikator siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching 

Model lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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Namun, meskipun pembelajaran Alqurun Teaching Model dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dan lebih mengembangkan kemampuan 

representasi matematisnya, berdasarkan hasil analisis data dan uji proporsi, diperoleh 

bahwa proporsi siswa yang mengikuti pembelajarn Alqurun Teaching Model dengan 

kriteria ketuntasan minimal 75 tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa. Hal ini 

disebabkan karena beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

Pada awal pembelajaran, kendala yang dihadapi yaitu saat proses pembagian 

kelompok secara acak antar anggota kelompok sudah cukup kondusif, hanya saja ada 

beberapa siswa antar kelompok yang membuat suasana kurang kondusif apabila 

kelompok-kelompok tersebut duduk berdekatan. Kemudian, ketika selama kegiatan 

diskusi berlangsung, siswa yang lebih pintar cenderung lebih aktif menjelaskan 

sehingga anggota kelompok yang lain cenderung hanya menyimak penjelasan 

temannya, dan apabila siswa yang pintar merasa kesulitan, siswa tersebut cenderung 

berdiskusi dengan siswa yang sama pintar dari kelompok lain, sehingga siswa yang 

tidak pintar tetap pasif. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran Alqurun 

Teaching Model tidak efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa. 

Hal ini ditandai dengan presentase siswa yang mengikuti pembelajaran Alqurun 

Teaching Model yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 75 tidak lebih dari 60% 

dari jumlah siswa. Walaupun demikian, pembelajaran Alqurun Teaching Model mampu 

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

SIMPULAN / CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Alqurun Teaching Model lebih tinggi 

daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, tetapi persentase siswa yang mengikuti pembelajarn Alqurun Teaching 

Model dengan kriteria ketuntasan minimal 75 tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Alqurun Teaching Model tidak efektif 

ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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